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ABSTRAK: Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan instrumen standing stork test dimana 

pelaksanaannya akan dilaksanakan dengan online dan offline dengan siswa UPTD SMP Negeri 1 Bangkalan. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan hasil pelaksanaan standing stork test yang dilakukan 

secara online dan tatap muka. Dampak COVID-19 dalam dunia pendidikan masih terasa sampai saat ini. 

Sistem pembelajaran yang digunakan akan terus disesuaikan dengan penyebaran COVID-19 di daerah 

masing-masing. Blended learning menggabungkan pembelajaran offline dan online yang meningkatkan 

efektifitas menggali potensi yang dimiliki siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data secara daring menggunakan video conference (zoom 

meeting, google meet, dll). Sementara itu, teknik pengumpulan data secara tatap muka dilaksanakan di 

lapangan sekolah dengan tetap menerapkan standar protokol kesehatan. Uji paired t-test digunakan untuk 

menganalisis data dan hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara instrumen 

tes secara daring dan luring. 

KATA KUNCI: COVID-19; Keseimbangan; Standing Stork Test; Siswa SMP. 

ABSTRACTS: This research is a research that uses a standing stork test instrument where the 

implementation will be carried out online and offline with students of UPTD SMP Negeri 1 Bangkalan. This 

study was conducted to compare the results of the standing stork test conducted online and face-to-face. 

The impact of COVID-19 in the world of education is still being felt today. The learning system used will 

continue to be adapted to the spread of COVID-19 in their respective areas. Blended learning combines 

offline and online learning which increases the effectiveness of exploring the potential of students. This 

study uses comparative research with a quantitative approach. Online data collection techniques using 

video conferencing (zoom meeting, google meet, etc.). Meanwhile, face-to-face data collection techniques 

are carried out in the school field while still applying health protocol standards. Paired t-test was used to 

analyze the data and the results showed that there was no significant difference between the online and 

offline test instruments. 

KEYWORD : COVID-19; Balance; Standing Stork Test; Middle School Students. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dampak COVID-19 dalam dunia pendidikan masih terasa sampai saat ini. Sistem pembelajaran yang 

digunakan akan terus disesuaikan dengan situasi wabah COVID-19 di masing-masing daerah. Ada yang 

menggunakan 50% daring (dalam jaringan) dan 50% luring (luar jaringan) atau menggunakan pembelajaran 

secara daring secara penuh, dan lain sebagainya. Dunia pendidikan perlu menyesuaikan perkembangan 

teknologi dengan upaya peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian dalam pemanfaatan 

teknologi di dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran (Anita, 2020). Interaksi pembelajaran 

juga dapat dilakukan melalui diskusi online, video conference, serta pemberian dan pengumpulan tugas 
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melalui e-learning. Guru, siswa, serta warga sekolah dapat memanfaatkan teknologi informasi yang 

tersedia agar pelaksanaan pembelajaran tetap berjalan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Blended learning diterapkan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada saat pembelajaran secara 

tatap muka. Blended learning menggabungkan pembelajaran offline dan online yang meningkatkan 

efektifitas menggali potensi yang dimiliki siswa. Blended learning dapat dilakukan di dalam atau di luar 

kelas dengan menambahkan materi menggunakan teknologi yang ada atau pemberian tugas yang dikelola 

sedemikian rupa sehingga guru tetap dapat mengontrol kegiatan siswa dan komunikasi antara guru dengan 

siswa tetap terjalin dengan baik. Penerapan blended learning pada proses pembelajaran pendidikan 

jasmani akan meningkatkan aspek kognitif siswa, sebab apabila pengetahuannya benar maka gerakan yang 

dilakukan juga benar. 

Kebugaran jasmani sangat erat kaitannya dengan kesehatan tubuh manusia. Ketika kesehatan 

manusia terganggu atau tidak sehat, manusia tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara optimal. 

Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan kesehatan yaitu daya tahan kardiovaskular, kekuatan dan daya 

tahan otot, kelenturan serta komposisi tubuh. Selain itu, kebugaran juga berhubungan dengan 

keterampilan motorik berkaitan dengan keseimbangan, kelincahan, waktu reaksi, koordinasi, kecepatan 

serta ketepatan. Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan sikap tubuh selama 

melakukan gerakan dalam bentuk apapun (Arifandy, Hariyanto, & Wahyudi, 2021). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bangkalan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah quota sampling. Ciri utama dari quota sampling adalah anggota sampel 

dipilih dalam tingkat tertentu dengan jumlah dan karakteristik tertentu (Hardani, et al., 2020). Jumlah 

sampel yang akan digunakan sebanyak 30 orang siswa. Variabel yang digunakan adalah standing stork test 

dimana untuk mengukur keseimbangan. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah secara daring dan 

tatap muka. Teknik pengumpulan data secara daring menggunakan video conference (zoom meeting, 

google meet, dll). Sedangkan, teknik pengumpulan data secara tatap muka dilaksanakan di lapangan 

sekolah dengan catatan tetap menerapkan standar protokol kesehatan. 

Sebelum menganalisis data, peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas. Analisis data 

menggunakan paired t-test sebagai bentuk test dan re-test yang mewakili reliabilitasnya. Paired t-test 

merupakan uji hipotesis data berpasangan. Ciri yang paling utama adalah satu objek penelitian menjalani 

dua perlakuan yang berbeda (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017). 

Tabel 1. Penilaian Acuan Norma, Sumber: (Azwar, 2016) 
No. Interval Category 

1 M + 1,5 S < X Excellent 

2 M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Good 

3 M - 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Average 

4 M - 0,5 S < X ≤ M - 0,5 S Below Average 

5 X ≤ M – 1,5 S Poor 

 

Keterangan: 
M : mean (Nilai rata-rata) 
X : perolehan hasil 
S : standar deviasi 
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3. HASIL 

Peneliti menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment untuk uji validitas dan Paired Sample 

T-Test untuk uji reliabilitas. Uji ini hanya dilakukan untuk instrument tes daring. Penelitian ini menggunakan 

SPPS for windows 25. 

Tabel 2. Uji Validitas Korelasi Pearson Product Moment 

 
Dapat dikatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel, dimana rtabel (30) = 0,361 dan nilai 

signifikansi < 0,05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa rhitung test 0,931 > 0,361 dan nilai signifikansi 0,00 

< 0,05, sehingga dikatakan valid. Untuk rhitung re-test 0,919 > 0,361 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, 

sehingga dikatakan valid. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Paired Sample T-Test 

 
Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai signifikansi 0,879 > 0,05. Sehingga, menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara test dan re-test secara daring. 

Peneliti telah melakukan uji normalitas untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 

menggunakan uji normalitas dengan teknik Kolmogorof-Smirnov. Dalam penelitian ini memanfaatkan SPPS 

for windows 25. 

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnov 

 
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorof-Smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05. 

Sehingga, nilai residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Correlations 

 Test Retest Total_Skor 

Test Pearson Correlation 1 .711** .931** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 30 30 30 

Retest Pearson Correlation .711** 1 .919** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 30 30 30 

Total_Skor Pearson Correlation .931** .919** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Test 

Daring - 

Restest 

Daring 

-.104 3.696 .675 -1.484 1.276 -.154 29 .879 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.78308145 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.094 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Peneliti telah melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah variansi antar populasi sama 

atau tidak. Peneliti menggunakan uji homogenitas dengan teknik Levena. Dalam penelitian ini 

memanfaatkan SPPS for windows 25. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Levena 

 
Hasil uji homogenitas menggunakan Levena diperoleh nilai signifikansi 0,062 > 0,05. Sehingga, 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini homogeny. 

Paired Sample T-Test digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Paired Sample T-Test 

digunakan untuk membandingkan dua data yang berbeda. 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test 

 

Hasil uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi 0,044 > 0,05. Sehingga, menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara pelaksanaan standing stork test secara daring dan tatap muka. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan secara daring melalui video conference dan secara tatap muka yang 

dilakukan di UPTD SMP Negeri 1 Bangkalan dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Dalam penelitian, 

instrumen standing stork test digunakan untuk mengukur keseimbangan tubuh siswa. Pengukuran ini 

dilakukan dalam tiga tahap untuk mendapatkan data terbaik. 

Standing stork test merupakan salah satu bentuk tes untuk mengukur keseimbangan tubuh. Tujuan 

dari tes keseimbangan ini adalah melihat perkembangan keseimbangan teste untuk menjaga keadaan 

tubuh dalam posisi diam (Sepdanius, Rifki, & Komaini, 2019). Tes ini dapat dilakukan dengan cara 

mengangkat salah salah satu kaki kemudian mempertahankan keseimbangan selama mungkin. Semakin 

lama waktu untuk mempertahankan keseimbangan, maka semakin baik keseimbangan yang dimiliki. 

Semakin singkat waktu untuk mempertahankan keseimbangan, maka semakin buruk keseimbangan yang 

dimiliki. Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan posisi tubuh selama 

melakukan gerakan apapun. Berdasarkan tabel 6 mengenai hasil uji perbandingan data tes secara daring 

dan tatap muka, diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,044 > 0,05, maka hipotesis diterima. Sehingga 

kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pelaksanaan standing stork test 

secara daring dan tatap muka. 

Seorang guru diharapkan kreatif dalam mendidik siswa menggunakan sistem pembelajaran daring 

dan luring. Supaya hasil pembelajaran bisa tercapai optimal (Pratama & Mulyati, 2020). Perbedaan 

pelaksanaan standing stork test secara daring dan tatap muka terletak pada teknik pengambilan data yang 

memanfaatkan teknologi, seperti hal nya video conference. Pembelajaran daring dilakukan untuk membuat 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Daring dan 

Luring 

Based on Mean 3.630 1 58 .062 

Based on Median 2.839 1 58 .097 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.839 1 56.230 .098 

Based on trimmed mean 3.273 1 58 .076 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Test 

Daring - 

Test 

Luring 

-.833 2.167 .396 -1.642 -.024 -2.106 29 .044 
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pembelajaran lebih menarik dengan cara memanfaatkan kemajuan teknologi (Kristina, Sari, & Nagara, 

2020). Penerapan blended learning mempunyai beberapa kelebihan diantaranya: (1) Siswa dapat secara 

mandiri mempelajari berbagai materi yang tersedia secara online; (2) Guru dapat menambahkan materi 

tambahan melalui internet; (3) Siswa bisa saling berbagi file dengan siswa lainnya. Disamping beberapa 

kelebihan yang dimiliki pembelajaran blended learning, juga terdapat kekurangannya, seperti: (1) Tidak 

meratanya distribusi peralatan dan perangkat elektronik yang dibutuhkan siswa, seperti computer, 

handphone, serta akses internet; (2) Kurangnya pengetahuan terhadap penggunaan teknologi; (3) Guru 

memerlukan waktu untuk mengelola pembelajaran berbasis internet. 

 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Blended learning dapat diterapkan dengan mudah apabila sarana dan prasarana yang dimiliki 

mendukung, baik yang dimiliki oleh guru maupun murid. Sama seperti pelaksanaan standing stork test yang 

dilakukan pada siswa UPTD SMP Negeri 1 Bangkalan. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

pelaksanaan standing stork test secara daring dan tatap muka mendapatkan hasil yang tidak jauh berbeda. 
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